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ABSTRAK

Perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang dapat
memberikan kinerja yang tinggi. Tujuan perusahaan akan lebih cepat dan mudah
tercapai bila karyawan menghasilkan kinerja yang baik. Jika kinerja karyawan
meningkat maka akan meningkatkan juga kinerja perusahaan. Tetapi masih banyak
organisasi atau perusahaan yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan kinerja
karyawannya. Jika karyawan merasa puas dengan apa yang diberikan perusahaan,

karyawan tersebut akan bekerja dan maksimal.

PT "X” adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang properti
khususnya developer. PT “X” memiliki 2 buah proyek, yaitu : kawasan hunian di

Bandung Timur dan kawasan bisnis di Kota Cimahi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah ada pengaruh dari
kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan divisi marketing PT”X” Bandung.
Penelitian dilakukan kepada populasi karyawan divisi marketing yang berjumlah 30
orang. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner, wawancara singkat dan studi

literatur. Data diolah menggunakan uji regresi linear sederhana.

Hasil dari penelitian ini adalah kepuasan kerja karyawan dalam taraf sedang
mengarah rendah dan kinerja karyawan dalam taraf sedang mengarah rendah.
Terdapat pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan divisi
marketing PT “X” Bandung. Pengaruh bersifat positif yang berarti jika kepuasan
kerja naik maka kinerja karyawan akan naik pula. Terdapat pengaruh sebesar 35,5%
dari kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 64,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahasa dalam penelitian ini.

Kata kunci : kepuasan kerja, Kinerja karyawan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Sumber daya manusia adalah modal utama perusahaan menjalankan
usahanya. Manusia berperan sebagai perencana, pelaku dan penentu dalam mencapai
tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus terus memberi perhatian kepada
manusia yang ada di dalam organisasi. Perusahaan dituntut untuk memiliki sumber
daya manusia yang dapat memberikan Kinerja yang tinggi. Tujuan perusahaan akan
lebih cepat dan mudah tercapai bila karyawan menghasilkan kinerja yang baik. Jika
kinerja karyawan meningkat maka akan meningkatkan juga kinerja perusahaan.
Tetapi masih banyak organisasi atau perusahaan yang mengalami kesulitan dalam

meningkatkan kinerja karyawannya.

Salah satu pemicu karyawan memberikan kinerja yang tinggi dapat dilihat
dari tingkat kepuasan kerja karyawan tersebut. Kepuasan kerja adalah sikap individu
yang merujuk pada pekerjaannya (Robbins, 2013:139). Jika karyawan merasa puas
dengan apa yang diberikan perusahaan, karyawan tersebut akan bekerja dan
maksimal. Pada dasarnya kepuasan kerja adalah hal yang bersifat individual.
Semakin banyak faktor dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu

maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.

Perusahaan harus melakukan penilaian kinerja karyawan untuk bahan
evaluasi. Evaluasi tersebut digunakan manager untuk melakukan pengembangan
pada karyawan. Pengembangan dapat dilakukan dengan memperbaiki kekurangan
dan mempertahankan kelebihan serta mengembangkan atau menambah kemampuan
karyawan tersebut. Jika dari hasil evaluasi dilihat bahwa karyawan tidak sesuai
dengan pekerjaannya, dapat dilakukan keputusan rotasi dengan mengubah jenis

pekerjaan karyawan.

PT "X" adalah perusahaan yang bergerak pada bidang properti. PT "X"
memiliki 2 proyek properti, yaitu kawasan perumahan di Bandung Timur dan
kawasan bisnis di Cimahi. Perusahaan memiliki visi “menjadi perusahan properti

terbaik, serta dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan properti lainnya di



Bandung”. Hal tersebut dapat tercapai bila perusahaan ditunjang oleh sumber daya
manusia yang handal, memiliki kemampuan dan juga terampil. Untuk itu perusahaan
perlu melakukan pengembangan terhadap karyawannya agar lebih handal, inovatif

dan profesional.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai
olen karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya.
(Mangkunegara ,2013:67) Pada kenyataannya, banyak karyawan yang menampilkan
kinerja yang rendah, sering tidak masuk kerja atau tidak disiplin. Selain itu banyak
juga karyawan yang merasa tidak cocok atau tidak menyukai pekerjaannya kerena
faktor dari dalam dirinya maupun faktor dari lingkungan kerja nya. Ketidakpuasan
terhadap pekerjaan ini dapat disebabkan karena pekerjaan yang diberikan dirasa
terlalu mudah atau kurang menantang dibanding dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki karyawan tersebut. Selain itu juga dapat disebabkan
karena karyawan memiliki hubungan yang kurang baik dengan rekan kerja, merasasa
tidak adil dengan kepemimpinan atasan, lingkungan kerja yang tidak kondusif, gaji
yang dirasa tidak sebanding dengan usaha yang dilakukan atau tidak memiliki

kesempatan naik jabatan.

Penulis melakukan wawancara terhadap Manager Marketing. Dari hasil
wawancara tersebut, penulis mendapatkan fakta bahwa perusahaan memiliki masalah
pada tingkat kinerja karyawan marketing rendah. Hal ini menyebabkan performa
divisi marketing secara keseluruhan menjadi menurun. Divisi marketing tidak

mampu mencapai target yang diberikan oleh direksi perusahaan.

Manajer mengukur kinerja karyawan dengan menggunakan metode Key

Performance Indicator (KPI).



Tabel 1. 1
Data Kinerja Karyawan Divisi Marketing Tahun 2016

Jumlah Karyawan | Rentang Nilai Evaluasi Kinerja
0 125-150 Istimewa
2 100-124 Sangat Baik
3 90-99 Baik
12 80-89 Cukup
9 60-79 Kurang Baik
4 0-59 Tidak Baik

Sumber : Data Perusahaan

Dari Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 ada 4 karyawan yang
memiliki penilaian kinerja tidak baik, 9 kurang baik, 12 karyawan cukup, 3 karyawan
baik dan 2 karyawan sangat baik. Perusahaan menetapkan standar kinerja pada

kategori “Cukup”

Manajer mengatakan bahwa karyawan yang memiliki nilai sangat baik dan
baik adalah karyawan yang mengikuti SOP (Standard Operating Procedure) yang
sudah dibuat perusahaan. Karyawan tersebut rajin mencari database di pameran-
pameran. Bahkan mereka mencari database lebih banyak dari yang ditentukan oleh
manajer. Manajer menargetkan database sebanyak 30 orang per hari sedangkan
mereka bisa mencapai 50 orang per hari. Dengan adanya lebih banyak database,

maka kemungkinan mendapat potential customer menjadi lebih besar pula.

Hampir setengah divisi marketing memiliki kinerja kurang baik atau di
bawah standar. Hal ini mengakibatkan divisi marketing sulit mencapai target
penjualan yang diberikan oleh direksi dan mengurangi performa perusahaan secara
keseluruhan. Manajer mengatakan bahwa beberapa karyawan sering absen ke kantor
ataupun pameran. Hal ini menyebabkan kurangnya personil yang menjaga stand
pameran. Pameran menjadi tidak efektif karena perusahaan mendapatkan database
pengunjung lebih sedikit dari seharusnya serta perusahaan kehilangan potential

customer.



Karyawan juga sering datang terlambat dan pulang lebih awal. Jika manajer
sedang tidak berada di kantor atau pameran, karyawan tidak melakukan pekerjaan
dengan semangat bahkan hanya duduk bermalas-malasan. Manajer merasa
kewalahan karena harus terus menerus memantau para karyawan. Selain itu,
karyawan dirasa kurang memiliki inisiatif atau kemampuan pengambilan keputusan.
Hal ini terlihat dari kemampuan karyawan dalam melakukan penjualan pada
konsumen atau closing. Karyawan sering bingung jika calon konsumen melakukan
tawar-menawar harga. Akibatnya manajer yang harus melakukan closing terhadap

calon konsumen tersebut.

Setelah melakukan wawancara dengan karyawan marketing, diketahui
bahwa karyawan merasa bahwa pekerjaan yang diberikan cukup sulit. Sulit yang
dimaksud adalah merasa target yang diberikan manajer sulit dicapai dan ada persaaan
tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Karyawan tidak percaya diri
jika bertemu atau berdiskusi dengan calon pembeli. Banyak karyawan yang tidak
dapat melakukan closing sehingga harus Manajer Marketing yang melakukan
closing.

Beberapa karyawan merasa ada rekan kerja yang tidak bisa bekerja di dalam
tim. Rekan Kkerja tersebut mengambil potential customer yang bukan miliknya.
Karyawan juga merasa bahwa manajer memperlakukan mereka secara tidak adil.
Manajer dianggap hanya membimbing dan membantu karyawan yang memenuhi
target saja sebaliknya karyawan yang tidak memenuhi target justru dibiarkan. Dari

ketidakadilan tersebut, karyawan menjadi sulit bekerja secara tim.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, karyawan menyebutkan
indikator-indikator dari kepuasan kerja. Maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Divisi Marketing PT “X” Bandung”.



1.2. Rumusan Masalah

1.
2.
3.

Bagaimana kepuasan kerja karyawan divisi marketing PT “X” Bandung
Bagaimana kinerja karyawan divisi marketing PT “X” Bandung
Bagaimana pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan

divisi marketing PT “X” Bandung

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1.
2.
3.

Mengetahui kepuasan kerja karyawan divisi marketing PT “X” Bandung
Mengetahui kinerja karyawan divisi marketing PT “X” Bandung
Mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap

kinerja karyawan divisi marketing PT “X” Bandung

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan kerja
karyawan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan untuk menjadi bahan pertimbangan evaluasi dan pengambilan
keputusan.

Bagi Penulis

Penulis mendapat tambahan pengetahuan, terutama mengenai kepuasan
kerja dan kinerja karyawan. Penulis juga mendapat pengalaman
bagaimana pengaplikasian pengetahuan yang didapat di perkuliahan.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan di

bidang manajemen sumber daya manusia.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penulis menggunakan dua variabel. Variabel independen adalah kepuasan

kerja sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan.

Menurut Luthans (2005:212), “Job satisfaction is a result of employee’s

perception of how well their job provides those things that are viewed as



important”.Jones (2000:339) mengatakan bahwa, “Job satisfaction is the collection
of feelings and beliefs that managers have about their current job”. Sedangkan
menurut Gibson, Ivancevich, Donelly (2000:110) “Job satisfaction is an attitude that
individuals have about their jobs.”

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan adalah
dengan menggunakan Job Descriptive Index (JDI) yang dikemukakan Luthans

(2005:212). Menurut Luthans, ada lima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja,

yaitu :
1) Work it self (Pekerjaan itu sendiri)
2) Supervision (Atasan)
3) Pay (Gaji/Upah)
4) Promotion (Promosi)
5) Co-Workers (Rekan Kerja)

Menurut Kasmir (2016:182), Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku
kerja seseorang dalam suatu periode.

Selanjutnya Kasmir (2016:203) mengemukakan indikator kinerja, yaitu :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Kerja sama
4. Absensi
5. Kepatuhan

Robbins & Judge (2011:119) mengatakan, “When we gather satisfaction
and productivity data for the organisation as a whole, we find out that organisation
with more satisfied employees tend to be more effective than organisations with
fewer satisfied employees”. Ketika kami mengempulkan data kepuasan kerja dan
produtivitas organisasi, kami mengetahui bahwa organisasi dengan karyawan yang
puas terhadap pekerjaannya cenderung berkinerja lebih efektif dibanding dengan
organisasi yang karyawannya tidak puas terhadap pekerjaannya.

Kepuasan mempengaruhi kinerja karyawan, karena bila karyawan merasa
puas, seseorang akan bekerja dengan senang dan dengan bersemangat, sehingga
menghasilkan kinerja yang baik. Maka perusahaan sebaiknya dapat memperhatikan

karyawan yang merupakan aset perusahaan itu sendiri. Perusahaan harus mengetahui



kebutuhan karyawannya dan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut agar karyawan

merasa puas dan memberi kontribusi secara maksimal.

Maka berdasarkan kerangka pikiran di atas, peneliti membuat hipotesis
penelitian, yaitu : Adanya pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja

karyawan divisi marketing PT “X” Bandung.

Gambar 1.1

Kerangka Penelitian

Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan
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